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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa
pada materi cahaya. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam empat siklus. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI11.2 dengan jumlah
40 siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas, lembar observasi
aspek sikap, lembar observasi keterampilan, dan lembar tes pengetahuan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus | dikategorikan baik dengan
rata-rata skor sebesar 35, meningkat pada siklus Il sebesar 37,5, kembali meningkat pada
siklus 111 sebesar 39, dan pada siklus IV sebesar 41. Hasil belajar siswa pada aspek sikap
meningkat pada tiap siklusnya. Pada siklus I, rata-rata skor yang diperoleh 12,63 dengan
kategori baik. Pada siklus 11 diperoleh 13,01 dengan kategori baik. Pada siklus I11 diperoleh
13,15 dengan kategori baik, dan siklus IV diperoleh 14,06 dengan kategori sangat baik.
Hasil belajar pada aspek keterampilan juga meningkat setiap siklusnya dan dikategorikan
baik. Rata-rata skor pada siklus I, siklus Il , siklus Il dan siklus 1V secara berturut-turut
adalah 81,03; 82,60; 84,58 dan 91,25. Hasil belajar pada aspek pengetahun diperoleh nilai
rata pada siklus | sebesar 76 dan ketuntasan belajar klasikal 75% (belum tuntas), nilai rata
pada siklus Il sebesar 75,375 dan ketuntasan belajar klasikal 80% (belum tuntas), nilai rata
pada siklus Il sebesar 77,75 dan ketuntasan belajar klasikal 85% (tuntas), dan nilai rata
pada siklus IV sebesar 79,125 dan ketuntasan belajar klasikal 90% (tuntas). Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpukan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan pendekatan saintifik dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Kata kunci : Aktivitas Belajar Siswa, Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Pendekatan
Saintifik.
ABSTRACT

Application of problem-based learning model using scientific approach to improve the
activity and learning outcomes of students of class VIII.2 on light material at SMPN 03
Bengkulu. The purpose of this study is to determine the increase in student activity and
learning outcomes in four cycles in light matter. The subjects of this study are all students
of class VI11.2 with the number of 40 people. The instruments used are activity observation
sheets, attitude observation sheet, skill observation sheet, and knowledge test sheet. The
results of this study indicate that student learning activity in cycle I is categorized well with
the average score of 35, increased on the second cycle of 37.5, again increased in the third
cycle of 39, and on IV cycle of 41. Student learning outcomes on aspects Attitude increases
in each cycle. In cycle I average score obtained 12,625 good category, cycle 11 13,01 good
category, cycle I11 13,15, and cycle 1V 14,06 category very good. The learning outcomes in
the skills aspect also increase in each cycle and are categorized well. Average score on
cycle 1 is 81,03, at cycle 11 82,60, 84,58, and 91,25. The learning outcomes on the average
value of knowledge in the first cycle is 76 and the completeness of classical learning is 75%
(unfinished), the average value in cycle Il is 75.375 and the completeness of classical
learning is 80% (unfinished), the average value in cycle Il is 77.75 And classical learning
completeness 85% (complete), and the average value in the cycle IV of 79.125 and 90%
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complete (90%) classical learning completeness. Based on the results of the study it can be
concluded that the application of problem-based learning model using scientific approach
can improve student activity and learning outcomes.

Keywords: problem-based learning model, scientific approach, student learning activity
1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan masa depan masyarakat dan bangsa. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dam
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab [1].

Sebelum siswa diajarkan IPA, namun para siswa biasanya sudah membawa ide dasar IPA
berdasarkan fenomena-fenomena alam yang mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari [2].
Fisika merupakan salah satu pelajaran yang tidak disukai oleh sebagian besar siswa di
SMP/SMA. Fisika dianggap sebagai maeri yang sulit untuk siswa dari sekolah menengah
hingga mahasiswa universitas dan juga untuk orang dewasa dalam pendidikan pascasarjana.
Ketidaksukaan terhadap Fisika ini disebabkan karena siswa mengalami kesulitan belajar IPA
khususnya Fisika [3].

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 03 kota Bengkulu khususnya di kelas VI111.2 yang
sudah menerapkan kurikulum 2013, terdapat masalah seperti : 1) siswa yang remedial pada mata
pelajaran IPA-Fisika setelah ujian akhir sekolah semester | sebanyak 26 dari 40 siswa, 2).
Kurang aktif, kurang antusias dan bersifat pasifnya siswa dalam mengikuti proses eksperimen
dalam pembelajaran sehingga siswa kurang terlibat dalam praktikum saat proses pembelajaran
berlangsung, 3). Proses evaluasi yang dilakukan hanya berfokus pada aspek pengetahuan dan
kurang pada aspek keterampilan, sikap dan aktivitas siswa. Dari kekurangan tersebut siswa
masih dalam kesulitan untuk merumuskan hipotesis dalam pemecahan masalah yang dihadapi,
siswa kurang mampu mengajukan pertanyaan dalam masalah yang dihadapi, dan siswa kurang
mampu mengisi lembar kerja siswa ataupun lembar diskusi siswa.

Selain itu, masalah yang timbul dari hasil identifikasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran antara lain: 1). Hasil belajar siswa dari aspek pengetahuan masih kurang. Hal ini
terlihat pada hasil ulangan harian yaitu hannya 35% siswa yang tuntas berdasarkan kriteria
ketuntusan minimal (KKM) sebesar 75, 2). Penerapan kurikulum 2013 belum optimal dalam hal
pendekatan saintifik pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, setrategi dan metode pembela-
jaran yang baik dan tepat sangat diperlukan untuk terciptanya kegiatan belajar mengajar IPA-
Fisika yang aktif. Pada akhirnya yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran yang ditekankan pada kurikulum 2013 ini adalah mengutamakan
model pembelajaran Discovery Learning, Problem Based Learning dan Project Based Lear-
ning. Salah satu dari ketiga model tersebut, yang akan digunakan adalah model pembelajaran
berbasis masalah untuk merefleksi pemecahan masalah yang terjadi. Penerapan model pembela-
jaran berbasis masalah pada pembelajaran dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelaja-
ran. Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyaji-
kan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang
menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecah-
kan masalah dalam dunia nyata (real word) [4].

Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dan respon, merupakan
hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberikan masukan kepada
siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan
itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari
pemecahannya dengan baik [5].

Selanjutnya, perlu menggunakan langkah - langkah pembelajaran pendekatan saintifik
yakni yang meliputi 5 aspek (5M) sebagai berikut: mengamati, menanya, mencoba, mengaso-
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siasi dan mengkomunikasikan [6]. Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang menun-
tut siswa beraktivitas seperti ahli sains, dalam prakteknya siswa harus melakukan rangkaian-
rangkaian aktivitas sesuai dengan langkah-langkah penerapan metode ilmiah. Sehingga siswa
akan aktif dalam kegiatan pembelajaran, trampil, dan mandiri dalam menyelesaikan masalah.
Sedangkan, pembelajaran berbasis masalah memiliki keunggulan yaitu: mampu mengembang-
kan, memotivasi siswa, mendorong siswa untuk mampu berfikir tingkat tinggi, dan pembela-
jaran menjadi bermakna sehingga memotivasi juga mendorong siswa memiliki rasa percaya diri
serta mampu belajar sendiri [7].

Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada proses pembelajaran di dalam
kelas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah
menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas
V111.2 pada materi Cahaya di SMPN 03 Kota Bengkulu.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Peneli-
tian tindakan kelas berkaitan dengan upaya guru dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
mengandung satu pengertian, bahwa tindakan yang dilakukan didasarkan atas upaya meningkat-
kan proses pembelajaran di kelas menjadi lebih baik dari sebelumnya [8].

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI11.2 SMPN 03 kota Bengkulu dengan jumlah
siswan sebanyak 40 orang, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan pada tahun
ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 siklus dan setiap siklus terdiri dari 4
tahap, yaitu: 1) tahap perencanaan, 2). tahap pelaksanaan tindakan, 3) tahap pengamatan, dan 4)
tahap refleksi.

Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi
aspek sikap siswa, lembar observasi aspek keterampilan dan lembar soal tes aspek pengetahuan.
Lembar aktivitas siswa menggunakan langkah-langkah pmbelajaran berbasis masalah yaitu :
orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi untuk belajar, membimbing penyelidikan mandiri
dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengeva-
luasi proses pemecahan masalah. Lembar observasi pada aspek sikap siswa terdiri dari 4 aspek
yang diamati, yaitu : penerimaan, responsif, nilai yang dianut, dan organisasi. Lembar observasi
pada aspek keterampilan terdiri dari 4 aspek yang diamati, yaitu : peniruan, manipulasi,
ketetapan, dan artikulasi.

Analisis lembar observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung
dengan 14 indikator yang diamti oleh dua orang pengamat. Nilai ditentukan pada kisaran nilai
kriteria pengamatan menggunakan pers.1 dengan Kriteria butir observasi seperti terlihat pda
tabel 1. Hasil skor pengamatan aktivitas siswa dinyatakan dengan interval penilaian seperti pada
tabel 2.

. ... skor tinggi keseluruhan — sekor terendah
kisaran nilai =

)

skor tertinggi tiap butir observasi

Tabel 1. Skor Setiap Butir Observasi

Kriteria Skor

Kurang 1

Cukup 2

Baik 3
Tabel 2. Interval Kategori Penilaian Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Interval Interpretasi Penilaian
14 -23 Kurang

24 -33 Cukup

34 -43 Baik
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Analisis penilaian hasil belajar terdiri dari 3 aspek, yeitu : aspek sikap, aspek keteram-
pilan, dan aspek pengetahuan. Analisis penilaian aspek sikap nilai ditentukan pada kisaran
nilai kriteria pengamatan menggunakan pers. 2. Nilai konversi kompetensi sikap diperlihatkan
pada tabel 3. Interval penilaian sikap diperlihatkan pada tabel 4.

skor tinggi keseluruhan — sekor terendah

(2)

nilai =

skor tertinggi tiap butir observasi

Tabel 3. Nilai Konversi Komptenesi Sikap [1]

Skor Sikap
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

Tabel 4. Interval Penilaian Sikap

Skor Sikap

5-7 Kurang
8-10 Cukup
11-13 Baik
14-16 Sangat Baik

Analisis penilaian hasil belajar aspek keterampilan menggunakan rumus pers. 3. Kriteria
penilaian akan disesuaikan dengan alat percobaan yang dilakukan pada setiap siklusnya. Ketun-
tasan belajar pada aspek keterampilan dengan capaian optimal 75. Penilaian aspek keterampian
menggunakan skala penilaian dengan interval 0-100. Nilai akhir adalah rata-rata dari setiap
aspek yang dinilai.

_ skor perolehan

skor x100 3)

skor maksimal

Analisis penilaian pada aspek pengetahuan dilakukan dengan menggunakan tes soal esay
yang telah diuji oleh ahli. Data tes dianalisis dengan menggunakan rata-rata nilai dan kriteria
ketuntasan belajar. Secara klasikal proses pembelajaran dinyatakan berhasil atau tuntas apabila
85% siswa memperoleh > 75. Nilai nilai rata-rata (X ),standar deviasi (SD) dan ketuntasan
belajar (KB) klasikal siswa dapat dirumuskan sebagai berikut :

_ X
XX g

SD - ZNX2 —(ZNX ] ©

KB =" x100% ©)
n

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada peroses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah menggu-
nakan pendekatan saintifik, guru berperan sebagai faslitator, mediator, inspirator dan yang men-
desain pembelajaran. Guru bertugas merangsang peserta didik untuk berfikir kritis dalam
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memecahkan masalah yang ada. Tujuan pembelajaran berbasis maslah adalah membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan berfikir dan pemecahan masalah [9].

Peroses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan menerapkan 5M (meng-
amati, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan) dapat peningkatan aktivitas dan
hasil belajar pada setiap siklusnya yaitu siklus | sampai siklus 1V.

Guru selalu belajar dari proses pembelajaran sebelumnya dan mendapatkan saran-saran
sebagai bahan perbaikan. Belajar merupakan kegiatan orang sehari-hari [7]. Kegiatan belajar
tersebut dapat dihayati (dialami) oleh seorang yang sedang belajar. Kegiatan belajar dapat pula
diamati oleh orang lain.

Kekurangan-kekurangan yang dialami guru terjadi karena guru kurang membantu siswa
dalam belajar sesuai dengan kebutuhan siswa karena dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang,
membuat suasana kelas kurang kondusif. Dengan memahami kebutuhan siswa dalam belajar
sangat membantu guru dalam menghindari kegagalan-kegagalan dalam kegiatan belajar. Kegia-
tan proses pembelajaran yang kondusif sangatlah diperlukan untuk membantu perkembangan
siswa [10].

Aktivitas siswa merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa pada proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan pende-
katan saintifik untuk meningkatkan aktivitas siswa. Dari empat siklus yang telah dilaksanakan
terdapat peningkatan aktivitas siswa pada setiap siklusnya. Hasil rata-rata skor aktivitas siswa
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus | sampai Siklus IV

Siklus Rata-rata skor Keterangan
I 35 Baik
I 37,5 Baik
i 39 Baik
v 41 Baik

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus I sampai
siklus IV. Peningkatan aktivitas dapat dilihat dari kenaikan rata-rata skor pada tiap siklusnya
dengan kategori baik. Peningkatan skor aktivitas siswa ini merupakan hasil perbaikan yang
dilakukan oleh guru pada tiap siklusnya. Pada siklus I, skor rata-rata aktivitas siswa adalah 35
dengan kategori baik. Pada siklus Il, skor rata-rata aktivitas siswa meningkat menjadi 37,5
dengan kategori baik. Pada siklus I11, skor rata-rata aktivitas siswa kembali meningkat menjadi
39 dengan kategori baik. Pada siklus 1V, skor rata-arata aktivitas siswa mencapai 41 dengan
kategori baik. Peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan mene-
rapkan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan pendekatan saintifik karena
pengondisian kelas yang kondusif dan efektif dalam proses belajar. Dengan begitu siswa terlibat
langsung dalam pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan pengalamannya sendiri yang
dipicu dengan lingkungan belajar di kelas sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang baik.

Aktivitas belajar siswa mengikuti langkah-langkah proses pembelajaran, dimana setiap
langkah pembelajaran mengalami perbaikan dibandingkan siklus sebelumnya. Pada fase
pertama, orientasi peserta didik kepada masalah, pada aspek mampu mengkomunikasikan
berbagai informasi penting dan aspek menemukan merupakan dua aspek yang masih dianggap
sulit dengan kategori cukup. Dari 40 siswa, terdapat 10-25 siswa yang aktif sedang 15 siswa
lainya masih pasif dalam mengkomunikasikan.

Kategori cukup pada kelas besar dengan jumlah 40 siswa merupakan pencapaian yang
sudah baik menurut kedua orang pengamat. Artinya sudah tercapainya interaksi siswa dalam
bertanya dan menjawab. Aspek peningkatan aktivitas siswa adalah meningkatnya jumlah siswa
yang terlibat aktif belajar, meningkatnya jumlah siswa yang bertanya dan menjawab,
meningkatnya jumlah siswa yang saling berinteraksi membahas materi pembelajaran [11].

Pemebelajaran dengan berorientasikan aktivitas ini sangat mendukung kegiatan pembela-
jaran yang aktif. Pembelajaran berorientasikan aktivitas siswa, karena pendidikan dipandangnya
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sebagai proses pembelajaran yang harus memerhatikan insert dan minat-minat keseluruhan.
Belajar merupakan aktivitas siswa pada ranah kognitif, afektif maupun ranah psikomotorik. Jadi
pembelajaran berorientasikan aktivitas siswa, dapat memberikan kemampuan berfikir rasional
dan cerdas dalam menghadapi masalah-masalah dan perubahan-perubahan dalam kehidupan
yang penuh tantangan [9].

Hasil belajar siswa terdiri dari tiga aspek yaitu aspek sikap, aspek keterampilan, dan
aspek pengetahuan. Penilaian aspek sikap dinilai dengan menggunakan lembar observasi. Sikap
yang dinilai adalah penerimaan, responsif, nilai yang dianut, dan organisasi. Skor rata-rata hasil
belajar siswa pada aspek sikap dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Skor Hasil Belajar Siswa pada Aspek Sikap

Siklus Rata-rata Skor Kategori
I 12,62 Baik
I 13,01 Baik
" 13,15 Baik
v 14,06 Sangat Baik

Skor rata-rata hasil belajar siswa pada aspek sikap pada siklus | sebesar 12,62 dengan
kategori baik, meningkat pada siklus Il dengan rata-rata skor 13,01 dengan kategori baik, pada
siklus 111 kembali meningkat dengan rata-rata skor sebesar 13,15 dengan kategori baik, dan pada
siklus 1V skor rata-rata siswa pada aspek sikap meningkat menjadi 14,06 dengan kategori baik.
Aspek sikap meningkat karena guru selalu merefleksi proses pembelajaran dari setiap
siklusnya, sehingga siswa tuntas dalam hasil belajar pada aspek sikap.

Hasil belajar pada aspek sikap digunakan untuk mengukur sikap seseorang terhadap objek
tertentu. Hasilnya berupa kategori sikap, yakni mendukung (positif), menolak (negatif), dan
netral. Sikap pada hakikatnya adalah kecenderungan berprilaku pada seseorang. Sikap juga
diartikan reaksi seseorang tehadap stimulus yang datang kepada dirinya [12].

Hasil belajar pada aspek keterampilan merupakan penilaian kinerja dari siswa. Penilaian
kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan
penilaian portofolio [1]. Penilaian pada aspek keterampilan dilakuan oleh dua orang pengamat
menggunakan lembar penilaian observasi aspek keterampilan siswa.

Aspek keterampilan yang dinilai adalah peniruan, manipulasi, ketetapan, dan organisasi.
Dua orang pengamat secara bersamaan mengamati aspek keterampilan siswa. Hasil belajar
siswa pada aspek keterampilan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Belajar Siswa pada Aspek Keterampilan

Siklus Rata-rata skor Kategori
I 81,04 Baik
I 82,60 Baik
" 84,58 Baik
v 91,25 Baik

Hasil belajar siswa pada aspek keterampilan mengalami peningkatan dari siklus | sampai
siklus V. Skor rata-rata hasil belajar siswa pada aspek keterampilan pada siklus | sebesar 81,04;
pada siklus Il meningkat menjadi 82,6, pada siklus 111 meningkat lagi 84,58, dan pada siklus 1V
kembali meningkat menjadi 91,25.

Hasil belajar pada aspek pengetahuan diukur dengan soal tes sebanyak 5 butir soal esay.
Soal tes terlebih dahulu sudah divalidasi ahli oleh dua orang ahli. Soal yang disusun sesuai
dengan taksonomi Bloom yaitu dengan tingkatan soal tipe C1, C2, dan C3. Hasil belajar siswa
aspek pengetahuan dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Belajar Siswa pada Aspek Pengetahuan

Siklus Skor rata-rata Keterangan
I 76 Tuntas
I 75,375 Tuntas
Il 77,75 Tuntas
v 79,125 Tuntas

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa pada aspek
pengetahuan yang didapat pada tiap siklus sudah tuntas. Pada siklus | rata-rata skor yang
diperoleh sebesar 76, pada siklus 11 sebesar 75,375, siklus Ill mengalami sebesar 77,75, dan
pada siklus 1V sebesar 79,125.

Peningkatan tes pada tiap siklus menggambarkan bagaimana peningkatan penguasaan
siswa terhadap materi yang diajarkan. belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses dimana
suatu organisasi dapat berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman. Lebih mudahnya, belajar
adalah perubahan prilaku dari akibat suatu pengalaman [13].

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Penerapan model pembelajaran masalah menggunakan pendekatan saintifik pada materi
Cahaya dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIIl.2 SMPN 03 kota Bengkulu.
Diketahui bahwa pada siklus | rata-rata skor aktivitas belajar siswa sebesar 35 dengan katgori
baik, pada siklus Il rata-rata skor aktivitas belajar siswa sebesar 37,5 dikategorikan baik, pada
siklus 11 rata-rata skor aktivitas belajar siswa sebesar 39 dengan kategori baik, dan pada siklus
IV rata-rata skor aktivitas belajar siswa sebesar 41 dengan kategori baik.

Penerapan model pembelajaran masalah menggunakan pendekatan saintifik pada materi
Cahaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek keterampilan kelas V1I1.2 SMPN 03
kota Bengkulu. Diketahui bahwa pada siklus | rata-rata skor hasil belajar siswa pada aspek sikap
sebesar 12,625 dengan katgori baik, pada siklus Il rata-rata skor hasil belajar siswa pada aspek
sikap sebesar 13,01 dikategorikan baik, pada siklus Il rata-rata skor hasil belajar siswa pada
aspek sikap sebesar 13,15 dengan kategori baik, dan pada siklus IV rata-rata skor hasil belajar
siswa pada aspek sikap sebesar 14,06 dengan kategori baik.

Penerapan model pembelajaran masalah menggunakan pendekatan saintifik pada materi
Cahaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek sikap kelas VII1.2 SMPN 03 kota
Bengkulu. Diketahui bahwa pada siklus | rata-rata skor hasil belajar siswa pada aspek sikap
sebesar 81,03 dengan Kkatgori baik, pada siklus Il rata-rata skor hasil belajar siswa pada aspek
keterampilan sebesar 82,60 dikategorikan baik, pada siklus Ill rata-rata skor hasil belajar siswa
pada aspek keterampilan sebesar 84,58 dengan kategori baik, dan pada siklus 1V rata-rata skor
hasil belajar siswa pada aspek keterampilan sebesar 91,25 dengan kategori baik.

Penerapan model pembelajaran masalah menggunakan pendekatan saintifik pada materi
Cahaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan kelas VIII.2 SMPN 03
kota Bengkulu. Diketahui bahwa pada siklus | rata-rata skor hasil belajar siswa pada aspek
pengetahuan sebesar 76 dengan ketuntas belajar klasikal 75%, pada siklus Il rata-rata skor hasil
belajar siswa pada aspek pengetahuan sebesar 75,375 dengan ketuntasan belajar klasikal 80%,
pada siklus Il rata-rata skor hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan sebesar 77,75 dengan
ketuntasan belajar klasikal 85%, dan pada siklus IV rata-rata skor hasil belajar siswa pada aspek
pengetahuan sebesar 79,125 dengan ketuntasan belajar klasikal 90%.

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan perbaikan untuk masa
yang akan datang, Yyaitu: guru harus sangat memahami betul langkah-langkah model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan pendekatan saintifik. Untuk penelitian guna
mengukur aktivitas siswa dan hasil belajar siswa perlu lebih dari satu instrumen.
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